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Peserta didik kelas VII sering membuat kesalahan pada saat mengerjakan 
soal pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mengetahui penyebab hal tersebut terjadi adalah dengan 
menganalisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan 
persentase kesalahan pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Dukuhturi pada Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan tes dan wawancara. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIIB yang berjumlah 29 peserta didik. Pengambilan 
subjek wawancara dilakukan secara purposive sampling. Subjek penelitian yang 
akan diwawancari diambil 6 dari 29 peserta didik kelas VIIB, masing-masing terdiri 
dari 2 peserta didik dari kelompok atas, 2 peserta didik dari kelompok tengah dan 
2 peserta didik dari kelompok bawah. Setiap subjek penelitian diwawancarai terkait 
dengan hasil pekerjaannya pada soal cerita materi segitiga dan segiempat. 
Kemudian akan dilakukan crosscheck terhadap keenam peserta didik tersebut. 
Crosscheck dilakukan dengan cara triangulasi. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 5 soal esai pemecahan masalah. Analisis data yang digunakan 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita kemampuan pemecahan masalah matematika 
berdasarkan prosedur Newman, jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh 
peserta didik adalah kesalahan pada keterampilan proses dan kesalahan yang paling 
sedikit dilakukan oleh peserta didik adalah kesalahan transformasi. Dengan 
persentase : (1) kesalahan membaca masalah mencapai 39,3%, (2) kesalahan 
memahami masalah mencapai 45,5%, (3) kesalahan transformasi mencapai 31,1%, 
(4) kesalahan keterampilan proses mencapai 37,9%, dan (5) kesalahan penulisan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran untuk 
memperoleh pengetahuan, mengembangkan sikap, ataupun keterampilan pada 
diri seseorang. Perkembangan terjadi sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan, dengan membentuk sikap dan perilaku yang berbudi pekerti luhur 
sebagai pondasi pendidikan. 
Matematika merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memegang 
peranan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga 
matematika menjadi ilmu dasar yang dipelajari oleh peserta didik dari jenjang 
Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Pembelajaran matematika memiliki 
fungsi sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif 
dan bekerja sama (Hasanah, Surya, 2017). Namun pada saat ini masih banyak 
peserta didik yang tidak menyukai matematika, karena matematika masih 
dianggap pelajaran yang menyulitkan dan membingungkan. Salah satu faktor 
penyebabnya yaitu kurangnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
yang cukup terhadap suatu konsep matematika. 
Pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum dari matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, 
peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 





pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Menurut Polya (1985), pemecahan 
masalah merupakan salah satu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 
guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera dicapai.  
Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu proses kognitif yang 
kompleks untuk mengatasi suatu masalah  dan memerlukan sejumlah strategi 
dalam menyelesaikannya (Surya ,2017). Pemecahan masalah dalam matematika 
difokuskan pada pembelajaran melalui konteks pemecahan masalah yang 
berorientasi pada kemampuan peserta didik dan membantu guru membangun 
pemahaman mendalam tentang gagasan dengan melibatkan peserta didik dalam 
aktivitas matematika. 
Geometri merupakan salah satu dari empat ruang lingkup mata pelajaran 
matematika pada satuan SMP (Depdiknas, 2006: 140). Geometri merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara titik, garis, sudut, bidang dan 
bangun datar. Geometri merupakan suatu sistem dengan penalaran logis, dari 
fakta-fakta yang diterima sebagai  kebenaran ditemukan sifat-sifat yang semakin 
berkembang.  
Materi bangun datar merupakan materi geometri pada mata pelajaran kelas 
VII semester Genap Pada materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII 
semester genap, sering disajikan soal dalam bentuk soal cerita, yakni suatu 
permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat. Oleh karena itu, 
peserta didik harus mampu mencermati informasi yang disajikan dalam soal dan 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yudhi Purwanti, S.Pd. selaku 
guru matematika di SMP N 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal, Pada kondisi normal, 
proses pembelajaran berlangsung sebatas mencatat, mendengarkan, dan 
mengerjakan latihan soal matematika yang diberikan oleh guru. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang aktif bertanya hanya sebagian 
peserta didik yang aktif. Banyak peserta didik yang mengeluh karena kesulitan 
dalam memahami soal-soal matematika terlebih lagi soal yang berbentuk soal 
cerita banyak peserta didik yang kurang memahami masalah sehingga 
mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Berdasarkan rata-rata nilai pada materi pokok segiempat dan segitiga 
tahun pelajaran 2018/2019 masih tergolong rendah. Rata-rata masih dibawah 
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah adalah 73. 
Masih banyak peserta didik di SMP N 1 Dukuhturi mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep segiempat dan segitiga. Kesulitan peserta didik dikarenakan 
masih kurang mampu memahami soal tersebut dengan cermat sehingga 
informasi-informasi yang penting tidak digunakan dan mengakibatkan 
kesalahan dalam penyelesaian. Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain 
kesalahan dalam memahami masalah, kesalahan pemahaman konsep, kesalahan 
perhitungan dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 
Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis kesalahan Newman. Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan 
pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru mata pelajaran 





yang spesifik sebagai sesuatu yang sangat krusial untuk membantu menemukan 
di mana kesalahan yang terjadi pada pekerjaan peserta didik ketika 
menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal uraian, yaitu: (1) tahapan membaca 
(reading), (2) tahapan memahami (comprehension) makna suatu permasalahan, 
(3) tahapan transformasi (transformation), (4) tahapan keterampilan proses 
(process skill), dan (5) tahapan penulisan jawaban (encoding).  
Prakitipong dan Nakamura (2006) membagi lima tahapan analisis 
kesalahan Newman menjadi dua kelompok kendala yang dialami peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah. Kendala pertama adalah masalah dalam 
kelancaran linguistik atau kebahasaan dan pemahaman konseptual yang sesuai 
dengan tingkat membaca sederhana dan memahami makna masalah. Kendala 
tersebut dikaitkan dengan tahapan membaca (reading) dan memahami 
(comprehension) makna suatu permasalahan. Kendala kedua adalah masalah 
dalam pengolahan matematika yang terdiri dari transformasi (transformation), 
keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban (encoding). 
Berdasarkan latar belakang diatas, dengan menganalisis hasil pekerjaan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, maka dapat diketahui letak 
kesalahan peserta didik, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan 
Masalah Berdasarkan Prosedur Newman” 
B. Identifikasi Masalah 






1. Banyak peserta didik di kelas VII SMP Negeri 1 Dukuhturi masih 
menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 
membingungkan, sehingga masih banyak peserta didik yang belum 
mencapai nilai KKM. 
2. Banyak peserta didik masih kesulitan dalam memahami soal cerita sehingga 
peserta didik sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana yang 
telah diuraikan di atas, perlu adanya pembatasan agar penelitian ini lebih efektif 
dan efisien. Maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi Bangun datar segiempat 
dan segiempat. 
2. Penelitian ini difokuskan pada kesalahan pemecahan masalah berdasarkan 
prosedur Newman yaitu (1) Kesalahan membaca, (2) kesalahan memahami, 
(3) kesalahan transformasi, (4) kesalahan kemampuan proses, dan (5) 
kesalahan penulisan jawaban akhir.Metode ini dipilih 5 oleh peneliti agar 
dapat mengungkapkan jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah secara lebih komprehensif, 
yaitu dari segi penguasaan linguistik atau kebahasaan maupun pengolahan 
matematika. 
3. Tipe soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal cerita materi 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa saja jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 
materi segiempat dan segitiga ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 
matematika berdasarkan prosedur Newman? 
2. Berapa persentase jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita materi segiempat dan segitiga ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika berdasarkan prosedur Newman? 
 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Mengetahui jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 
materi segiempat dan segitiga ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 
matematika berdasarkan prosedur Newman. 
2. Mengetahui persentase jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita materi segiempat dan segitiga ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika berdasarkan prosedur Newman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 





pemecahan masalah. Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal cerita sehingga dapat mengatasi kesulitan peserta 
didik dalam memahami suatu konsep materi pelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran agar 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 
melihat kesalahan pada hal yang belum dikuasai peserta didik pada 
materi selanjutnya. 
b. Bagi Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai kesalahan peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita agar 
mendapat solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
c. Bagi Pembaca 
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan sebagai referensi 










A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Analisis adalah suatu pemeriksaan terhadap suatu objek tertentu untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi kemudian permasalahan tersebut 
diselidiki dan disimpulkan guna dapat memahami akar dari permasalahan 
tersebut (Nawangsasi, 2011). Menurut kamus besar bahasa indonesia (2020) 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dan untuk mengetahui 
keadaan yang sebenar-benarnya.  
Dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menyelidiki suatu masalah secara sistematis untuk dapat diketahui 
kebenarannya sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang tepat. 
2. Kesalahan 
Kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah yang 
melanggar hukum dan sebagainya (Kamus Bahasa Indonesia, 2020). 
Menurut Sukirman, kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang 
besar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insendetal pada daerah 
tertentu (Sahriah, 2012). Kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan matematika disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki, 





proses pembelajaran, kurangnya penguasaan materi, kecerobohan, dan juga 
kondisi kesiapan dalam belajar. 
Dapat disimpulkan analisis kesalahan adalah sebuah upaya 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mencari tahu 
apa yang menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan itu bisa terjadi. 
Selanjutnya yang dimaksud analisis kesalahan dalam penelitian ini yaitu 
penyelidikan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan 
peserta didik kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita pemecahan masalah 
matematika materi Segiempat dan segitiga. 
3. Matematika 
Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003: 252), 
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengepresikan hubungan kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan dalam berpikir. Menurut Lernenr ( 
dalam Abdurrahman, 2009: 252), mengemukakan bahwa matematika 
disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang 
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan 
gagasan atau ide mengenai elemen dan kuantitas. 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 
mengukur, menurunkan, menggunakan rumus matematika yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari yang diperoleh dari materi pengukuran, 
geometri, aljabar, dan trigonometri. Matematika juga mengembangkan 





matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 
grafik atau tabel. 
Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah pengetahuan tentang pola 
keteraturan dan struktur yang terorganisasikan, yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat, serta mengkomunikasikan ide-ide yang 
berkaitan dengan elemen dan kuantitas dengan menggunakan bahasa 
universal. 
4. Pemecahan masalah matematika 
Lester (Dewanti S, 2011) mendefinisikan masalah sebagai situasi 
dimana seseorang atau sekelompok orang diminta menyelesaikan sebuah 
tugas yang belum tersedia algoritma yang sesuai sebagai metode 
penyelesaiannya.  
Menurut Dahar (dalam Harahap, 2017) pemecahan masalah merupakan 
suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-
aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan bukanlah suatu keterampilan 
agenerik yang dapat diperoleh secara instan. Polya dalam (Alacaci, C dan 
Dogruel, M, 2011) menyatakan bahwa “Solving problems is a fundamental 
human activity. In fact, the greater part of our concious thinking is concerced 
with problems”. (Pemecahan masalah merupakan kegiatan dasar manusia. 
Bahkan, sebagian besar dari pikiran sadar kita adalah peduli dengan 
masalah) 
Neef, dkk (2003) menyatakan bahwa “Solving story problems is often 





skills as well as the abillity to transform words and numbers into the 
appropriate operations.” (Memecahkan masalah cerita seringkali sulit 
karena memerlukan pemahaman dalam membaca dan keterampilan 
matematika serta kemampuan untuk mengubah kata dan angka ke dalam 
operasi yang sesuai. Menurut Goldberg (2003), “Mathematical problem 
solving has been defined as the ability to read, process and solve 
mathematical situations.” (Pemecahan masalah matematika telah 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk membaca, proses, dan memecahkan 
situasi matematika). 
Pemecahan masalah merupakan aktifitas yang memberikan tantangan 
bagi kebanyakan peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar matematika. Memecahkan masalah adalah proses menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 
belum dikenal. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk 
mencapai penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapi dengan 
menggunakan pengetahuan matematika yang diperoleh. 
5. Prosedur Newman 
Kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
matematika dapat dianalisis dengan berbagai metode , salah satunya adalah 





Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne Newman, 
seorang guru mata pelajaran matematika di Australia.  
Prosedur Newman menurut pendapat Jha (2012), merupakan metode 
yang menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan masalah. 
Terdapat 5 tahapan dalam prosedur Newman menurut Jha (2012), yaitu :  









Gambar 2. 1 Tahapan Berdasarkan Prosedur Newman 
1) Membaca masalah (reading) 
Kemampuan peserta didik membaca soal berpengaruh terhadap 
bagaimana peserta didik menyelesaikan masalah. Untuk melihat 
kemampuan membaca, peserta didik harus mampu membaca kata-kata, 
kalimat atau simbol dalam soal tersebut. 
2) Memahami masalah (comprehension) 
Peserta didik dikatakan mampu pada tahap memahami, jika 
peserta didik mampu memahami masalah dalam soal sehingga dapat 
Membaca masalah (Reading) 
Memahami masalah (Comprehension) 
Transformasi (Transformation) 
Kemampuan Keterampilan Proses  
(Process Skill) 





mengetahui permasalahan apa yang akan diselesaikan. Untuk melihat 
kemampuan memahami, peserta didik diminta untuk menyebutkan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 
3) Transformasi masalah (transformastion) 
Pada tahap ini, peserta didik mampu memilih pendekatan untuk 
menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya untuk melihat kemampuan 
transformasi, peserta didik diminta untuk menemukan metode, strategi 
atau prosedur yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 
4) Keterampilan proses (process skill) 
Pada tahap ini, peserta didik memilih pendekatan yang akan 
digunakan dan menghitungnya. Untuk melihat kemampuan 
keterampilan proses peserta didik diminta untuk memilih dan prosedur 
perhitungan yang sesuai dengan yang direncanakan pada tahap 
transformasi. 
5) Penulisan akhir jawaban (encoding) 
Pada tahap ini, peserta didik dikatakan mencapai tahapan 
penulisan jawaban apabila peserta didik dapat menuliskan jawaban 
yang ditanyakan secara tepat. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan 
penulisan jawaban akhir, peserta didik diminta melakukan pengecekan 







Indikator kesalahan dalam menyelesaiakan soal cerita berdasarkan prosedur 
Newman (menurut Clemen, 1980) diuraikan menjadi 5 indikator sebagai 
berikut: 
a. Indikator kesalahan membaca 
Tidak mampu membaca atau memaknai kata-kata, kalimat, atau simbol 
dalam soal. 
b. Indikator kesalahan memahami 
1) Tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara 
lengkap. 
2) Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
c. Indikator kesalahan transformasi. 
1) Tidak dapat menjelaskan prosedur-prosedur yang digunakan. 
2) Tidak menuliskan metode yang digunakan. 
3) Menuliskan metode yang tidak tepat. 
d. Indikator kesalahan keterampilan proses 
1) Kesalahan dalam komputasi atau perhitungan. 
2) Kesalahan konsep. 
3) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian. 
4) Tidak menuliskan tahapan perhitungan. 
e. Indikator kesalahan penulisan jawaban akhir 
1) Menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai konteks soal. 
2) Tidak menuliskan satuan yang sesuai. 





6. Jenis kesalahan menurut Newman 
 Pada prosedur Newman menurut Clemen (1980) mengemukakan 
terdapat 5 jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 
prosedur Newman yaitu : 1) Kesalahan membaca, 2) kesalahan memahami, 
3) kesalahan transformasi, 4) kesalahan keterampilan proses dan 5) 
kesalahan penulisan jawaban akhir.  
1) Kesalahan Membaca (Reading Errors) 
Kesalahan membaca masalah menurut Singh (2010), yaitu terjadi 
ketika peserta didik gagal dalam membaca kata-kata atau simbol dalam 
soal. Sedangkan menurut Jha (2012), kesalahan membaca terjadi jika 
peserta didik tidak bisa membaca kata kunci atau simbol yang 
mencegahnya untuk lanjut dalam tahap berikutnya maka klarifikasikan 
sebagai kesalahan membaca. 
Dari pendapat diatas dapat diartikan kesalahan membaca dapat 
terjadi ketika peserta didik tidak bisa membacakan kata, angka, atau 
simbol yang terdapat pada soal sehingga peserta didik tidak dapat 
melanjutkan ke tahap selanjutnya. 
2) Kesalahan Memahami (Comprehension Errors) 
Kesalahan memahami masalah menurut Singh (2010), yaitu terjadi 
ketika peserta didik mampu membaca pertanyaan tetapi gagal memahami 
apa yang ia butuhkan sehingga menyebabkan ia melakukan kesalahan 





Dapat diartikan kesalahan memahami masalah terjadi ketika peserta 
didik dapat membaca soal dengan benar, namun peserta didik tidak 
memahami isi dari soal tersebut tentang informasi yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal tersebut.  
3) Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 
Kesalahan transformasi menurut Singh (2010), yaitu terjadi ketika 
peserta didik memahami pertanyaan dengan benar tetapi gagal 
mengidentifikasi operasi matematika yang tepat atau urutan operasi 
untuk menyelesaikan solusi dari permasalahan tersebut. 
Dari pendapat diatas dapat diartikan kesalahan transformasi adalah 
kesalahan peserta didik dalam menentukan metode penyelesaian yang 
digunakan, mendistribusikan apa yang diketahui kedalam metode 
tersebut. 
4) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
Kesalahan keterampilan proses menurut Singh (2010), yaitu terjadi 
ketika peserta didik mampu memilih operasi atau urutan operasi dengan 
benar untuk menyelesaikan permasalahan, tetapi peserta didik gagal 
dalam melakukan prosedur perhitungan dengan benar.  
Dari pendapat diatas dapat diartikan kesalahan keterampilan proses 
adalah kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan, 
dimana peserta didik mengalami kesalahan perhitungan dan peserta didik 






5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
Kesalahan penulisan jawaban akhir menurut Singh (2010), tetap bisa 
terjadi ketika peserta didik telah menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan tepat dan benar yaitu peserta didik gagal dalam 
menuliskan jawaban yang dapat diterima. 
Dapat diartikan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik ketika menuliskan hasil yang sudah 
didapatkan ataupun peserta didik menuliskan hasil jawaban yang tidak 
sesuai dengan hal yang ditanyakan pada soal tersebut. 
  Pada prosedur Newman terdapat 5 kegiatan yang spesifik sebagai 
suatu yang krusial untuk membantu menemukan dimana kesalahan yang 
terjadi pada pekerjaan peserta didik ketika menyelesaikan soal cerita. Jenis 
kesalahan berdasarkan prosedur Newman yaitu : 1) Kesalahan membaca, 2) 
kesalahan memahami masalah, 3) kesalahan transformasi, 4) kesalahan 
keterampilan proses dan 5) kesalahan penulisan jawaban akhir. 
7. Soal Cerita 
Menurut Budiyono (2008) menyatakan, soal cerita biasanya 
diwujudkan dalam kalimat yang didalamnya terdapat persoalan atau 
permasalahan yang penyelesaianya menggunakan keterampilan berhitung.  
Hartini (2008:28) menyatakan, dalam menyelesaikan soal cerita, 
terlebih yang berupa soal uraian, siswa diharapkan dapat menuliskan serta 
menjelaskan secara runtut proses penyelesaian masalah yang diberikan 





relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan 
mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki. 
Soal cerita merupakan soal yang menggunakan kalimat sehari-hari 
dan mengharuskan peserta didik untuk berpikir secara mendalam agar dapat 
memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan menyelesaikan 
soal tersebut dengan proses yang tepat agar mendapat hasil jawaban yang 
benar. 
8. Tinjauan materi segiempat dan segitiga 
Materi segiempat dan segitiga ini diperoleh dari buku guru 
matematika kurikulum 2013. Soal cerita adalah soal yang menyajikan suatu 
masalah dalam bentuk cerita. cerita yang diungkapkan dapat berupa masalah 
kehidupan sehari-hari atau masalah lainya. Soal cerita yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah soal matematika yang berbentuk cerita mengenai 
permasalahan dalam materi segiempat dan segitiga. 
Berikut materi segiempat dan segitiga 
A. Jenis dan Sifat Segiempat 
Segi empat adalah bangun datar yang dibentuk oleh 4 ruas garis dan 4 
















Gambar 2. 2 Persegi 
Persegi adalah bangun datar segi empat yang sisinya sama panjang 
dan memiliki empat sudut siku-siku. 
Sifat-sifat persegi sebagai berikut: 
1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang, yaitu AB = BC = 
CD = AD = s (sisi) 
2) keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku, 
3) mempunyai empat sumbu simetri, 
4) dapat menempati bingkainya dengan delapan cara, dan 
5) dua diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang dan 
saling tegak lurus. 











Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua 
pasangan sisi berhadapan sama panjang dan sejajar serta mempunyai 
empat sudut siku-siku. 
Sifat-sifat persegi panjang sebagai berikut: 
1) Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu 2 sisi 
panjang dan 2 sisi lebar, 
2) keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku, 
3) kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi 
dua sama besar, 
4) dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara, dan 
5) mempunyai dua sumbu simetri. 





Gambar 2.4 Jajargenjang 
Jajargenjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua 
pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
Sifat-sifat jajargenjang sebagai berikut: 
1) Terdiri atas dua pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan 
sejajar, 





3) jumlah besar dua sudut yang berdekatan adalah 180°, 
4) kedua diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang, 
5) dapat menepati bingkainya dengan dua cara, dan 






Gambar 2.5 Trapesium 
Trapesium adalah bangun datar segi empat yang memiliki tepat 
sepasang sisi yang berhadapan sejajar. 
1) Trapesium siku-siku  
Sifat-sifat trapesium siku-siku sebagai berikut: 
a) Memiliki dua garis sejajar, 
b) memiliki dua sudut siku-siku, 
c) dua diagonalnya saling berpotongan, tetapi tidak 
membagi sama panjang, 
d) tidak mempunyai sumbu simetri, 
e) diterapkan dalam bingkai dengan satu cara, dan 
f) keempat sisinya tidak sama panjang. 
2) Trapesium sama kaki 








a) Memiliki dua garis sejajar, 
b) memiliki dua sisi sama panjang, 
c) dua diagonalnya saling membagi tidak sama panjang, 
d) mempunyai satu sumbu simetri, dan 
e) diterapkan dalam bingkai dengan dua cara. 
3. Belah Ketupat dan Layang-Layang 





Gambar 2.6 Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah bangun datar segi empat yang memiliki 
sisi-sisi berhadapan sejajar dan sama panjang. 
Sifat-sifat belah ketupat sebagai berikut: 
1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang, 
2) mempunyai dua sumbu simetri, 
3) diterapkan ke dalam bingkainya dengan empat cara, 
4) diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus, 
dan 














Gambar 2.7 Layang-layang 
Layang-layang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang 
sisi sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama 
besar. 
Sifat-sifat layang-layang sebagai berikut: 
1) Memilih dua pasang sisi sama panjang, 
2) kedua diagonal berpotongan saling tegak lurus, salah satu 
diagonal terbagi sama panjang, sedangkan lainya tidak, 
3) mempunyain satu sumbu simetri, 
4) diterapkan pada bingkai dengan dua cara, dan 
5) memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
B. Segitiga 















Sisi-sisi yg membentuk yang segitiga ABC berturut-turut adalah AB , 
BC , dan AC. 
Sudut-sudut yg terdapat pada segitiga ABC sebagai berikut . 
a. < A atau < BAC atau < CAB. 
b. < B atau < ABC atau < CBA. 
c. < C atau < ACB atau < BCA. 
Segitiga adalah bangun datar  yg di batasi oleh tiga buah sisi dan 
mempunyai tiga buah titik sudut . 
Segitiga biasanya dilambangkan dengan  ‘Δ’ 
a. Jika alas = AB maka tinggi = CD (CD┴AB ). 
b. Jika alas = BC maka tinggi = AE (AE ┴ BC ). 
c. Jika alas = AC maka tinggi = BF (BF ┴ AC). 
Catatan : symbol “┴” dibaca : tegak lurus 
Jadi , pada suatu segitiga setiap sisinya dapat dipandang sebagai alas 
dimana tinggi tegak lurus alas. 
Alas segitiga merupakan salah satu sisi dari suatu segitiga , sedangkan 
tingginya adalah garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan melalui 
titik sudut yg berhadapan dengan sisi alas . 
2. Jenis-Jenis Segitiga 
Jenis-jenis suatu segitiga dapat ditinjau berdasarkan . 
a) jenis-jenis segitiga di tinjau dari panjang sisinya. 
1) segitiga sebarang. 





2) segitiga sama kaki 
adalah segitiga yang mempunyai dua buah sisi yang sama 
panjang. 
3) segitiga sama sisi   
adalah yang memiliki tiga buah sisi sama panjang dan tiga buah 
sudut sama besar sisi dan sudut. 
b) jenis-jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya 
1) sudut lancip (0o< x < 90 o ) 
segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip, sehingga 
sudutnya besarnya antara 0o dan 90o. 
2) sudut tumpul (90 o< x < 180 o ) 
adalah segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut tumpul, 
pada gambar disamping ∟ABC adalah sudut tumpul. 
3) sudut refleks (180 o< x < 360 o ) 
adalah salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku 
(Besarnya 90o). 
c) Jenis-jenis segitiga tinjau dari panjang sisi dan besar sudutnya 
1) segitiga siku-siku sama kaki 
adalah segitiga yang kedua sisinya samapanjang dan salah satu 
sudutnya siku-siku (Besarnya 90o)  
2) segitiga tumpul sama kaki  
adalah segitiga yang kedua sisinya sama panjang dan salah satu 





3. Sifat-sifat Segitiga Istimewa 
Segitiga istimewa adalah segitiga yg mempunyai Sifat-sifat khusus ( 
istimewa ). 
a. Segitiga siku-siku 
Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah 90 . 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buah segitiga siku-
siku yang sama besar dan sebangun. 
Segitiga sama kaki mempunyai dua buah sisi yg sama panjang  
dan dua buah sudut yg sama besar. 
Segitiga sama kaki mempunyai sebuah sumbu simetri yang 
sama panjang dan dua buah sudut yang sama besar 
c. segitiga sama sisi   
segitiga sama sisi mempunyai 3 buah sisi yang sama panjang 
dan tiga buah sudut yang sama besar . Setiap segitiga sama sisi 
mempunyai  3  sumbu simetri. 
4. Jumlah Sudut – Sudut Segitiga 
a. Menunjukan jumlah sudut-sudut  segitiga adalah 180o, dan 







5. Hubungan Panjang Sisi dengan Besar Sudut pada Segitiga . 
a. Ketidaksamaan segitiga . 
Pada setiap segitiga selalu berlaku bahwa jumlah dua buah 
sisinya selalu lebih panjang dari pada sisi ketiga. 
Jika suatu segitiga memilki sisi a , b, dan c maka berlaku salah 
satu dari ketidak samaan berikut . 
(i) a + b > c 
(ii) a + c > b 
(iii) b + c > a  
Ketidaksamaan tersebut di sebut ketidak samaan segitiga . 
b. Hubungan Besar Sudut Dan Panjang Sisi Suatu Segitiga  
Pada setiap segitiga berlaku sudut terbesar terletak 
berhadapan dengan sisi terpanjang. Sedangkan sudut terkecil 
terletak berhadapan dengan sisi terpendek. 
c. Hubungan Sudut Dalam dan Sudut Luar Segitiga 
Besar sudut luar suatu segitiga sama dengan jumlah dua sudut 
dalam yang tidak berpelurus dengan sudut luar tersebut . 
 
Sumber Buku : Lks kelas VII semester genap kurikulum 2013 penerbit Wira Utama 






B. Peta Jalan Penelitian 
Penelitian yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sahriah, Sitti 
(2012) dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Materi Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 2 
Malang” menyatakan bahwa kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
disebabkan oleh : (1) kesalahan konseptual yang dilakukan siswa antara lain: 
kesalahan tidak menyamakan penyebut, kesalahan konsep perkalian silang, 
kesalahan tidak memfaktorkan, salah menafsirkan prinsip pencoretan. (2) 
kesalahan prosedural yang dilakukan siswa antara lain: Kesalahan karena tidak 
menuliskan variabel, kesalahan penjumlahan atau perkalian atau pembagian, 
kesalahan tidak menyederhanakan jawaban, kesalahan tidak menjawab soal, 
kesalahan menuliskan tanda, kesalahan memfaktorkan. (3) faktor-faktor siswa 
melakukan kesalahan antara lain: Siswa tidak mengetahui cara menyamakan 
penyebut berbeda pada pecahan aljabar, siswa kurang mahir dalam 
memfaktorkan, Siswa tidak mahir dalam memanipulasi langkah penyelesaian, 
siswa tidak mengerti aturan perkalian silang, siswa tidak dapat mengkaitkan 
materi pada soal dengan materi yang telah diperoleh sebelumnya, siswa kurang 
teliti dalam melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian pada pecahan bentuk aljabar. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang ingin diangkat untuk diteliti terletak pada prosedur yang 
digunakan, materi, subjek penelitian dan rumusan permasalahan. 
Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana, Dian 





soal-soal pada materi pokok suku banyak kelas XI IPA 2 MA NU Limpung tahun 
pelajaran 2010/2011” pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, tes dan wawancara. Tes yang digunakan sebanyak 10 soal dengan 
kategori valid. Pengambilan data dengan mengambil 9 peserta didik yang 
memilki nilai terendah dari masing-masing kelompok. hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah 
kesalahan konsep, kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, 
kesalahan teknis, dan kesalahan dalam penyimpulan. Kesalahan terbanyak yang 
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal materi pokok suku banyak 
adalah kesalahan teknis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
diangkat untuk diteliti terletak pada prosedur yang digunakan, materi pokok 
pelajaran, cara pengambilan data, dan subjek yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
Penelitian yang ketiga yaitu yang dilakukan oleh Sri Rahmawati Fitriaten 
(2019) dengan judul “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika Berdasarkan Newman” pada penelitian ini, pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik tes dan wawancara. Dimana instrumen yang digunakan 
adalah tes tertulis dengan jumlah 2 soal esai. hasil penelitian tersebut 
menyatakan masih banyak kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
diantaranya pada tahap membaca, tahap memahami masalah, tahap keterampilan 





penelitian yang akan diangkat untuk diteliti terletak pada materi, soal dan subjek 
yang akan digunakan dalam penelitian. 
Penelitian yang keempat yaitu yang dilakukan oleh Siti Rokhimah (2015) 
dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Materi Aritmetika Sosial Kelas VII Berdasarkan Prosedur 
Newman”pada penelitian ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
dan penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita materi Aritmetika Sosial berdasarkan prosedur Newman.  Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan diangkat untuk diteliti terletak pada 











A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deksriptif. Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis, gambar dan 
bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang dan perilaku yang 
diamati. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain 
yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian (Arikunto, 2013:3). Desain dapat berupa gambar, bagan, 
dan kerangka bentuk lainnya. Dalam penelitian ini hal yang akan 
dijelaskan secara deskriptif adalah jenis-jenis kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal cerita dan berapa persentase kesalahan 












Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan prosedur  
penelitian. Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan  
Tahap perencanaan meliputi : 
a. Penyusunan dan pengajuan proposal 
Menyusun proposal yang akan akan diteliti pada penelitian 
ini. Dan mengajukan proposal penelitian untuk disetujui oleh 
tim ahli yaitu dosen pembimbing. Dalam proposal penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah berdasarkan  prosedur Newman. 
b. Mengajukan ijin penelitian 
Tahap selanjutnya yaitu mengajukan ijin untuk melakukan 
penelitian pada populasi dan subjek penelitian yang akan 
Tahap I : Persiapan / Perencanaan 
Tahap II : Pelaksanaan 
Tahap III : Analisis Data 





diteliti, dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama.  
c. Penyusunan instrumen dan perangkat penelitian.  
Membuat instrumen dan perangkat penelitian untuk 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen yang dibuat 
berupa tes dan wawancara. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode 
yang sudah ditentukan.  
a. Memberikan soal instrumen tes tertulis kepada peserta didik.  
b. Menentukan subjek wawancara penelitian.   
c. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah 
ditentukan.   
d. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh dari peserta didik.   
3. Tahap Analasis Data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan 
penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini diantaranya : 
a. Mengolah data hasil penelitian menggunakan teknik statistik 
tertentu atau dengan mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya. 






c. Mendeskripsikan hasil temuan dilapangan yang terkait dengan 
variabel penelitian. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 
a. Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan hasil 
analisis data dan temuan selama penelitian. 
b. Memberikan saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak terkait 
dengan hasil penelitian. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah peserta didik 
yang diberi tes esai. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Sumber data primer atau data utama yang diperoleh dari subjek penelitian 
adalah hasil tes pemecahan masalah matematika peserta didik. 
2. Sumber data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh dari sekolah, 






D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik 
kelas VII B SMP N 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal, soal tes esai berupa soal 
cerita dengan jumlah 5 butir soal, lembar observasi, lembar jawab peserta 
didik. Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen tambahan yang 
dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih 
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. Penentuan subjek penelitian menggunakan sampel 
bertujuan (Purposive sample). Menurut Moleong (2017: 224) sampel 
bertujuan dalam penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 
bangunannya. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dikategorikan menjadi tiga kelompok 
yaitu Atas (A), Tengah (T), Bawah (B), yang kemudian dipilih dua peserta 
didik dari masing-masing kelompok. Subjek penelitian yang telah terpilih 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data 
penelitian. Dalam suatu proses penelitian selalu terjadi proses pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview 
(wawancara), dokumentasi dan tes.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :  
1. Tes   
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan 
item-item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu 
(Susongko, 2017:36). Tes digunakan sebagai upaya untuk 
memperoleh data primer tentang jenis kesalahan konsep matematika 
peserta didik pada materi luas segiempat dan segitiga. Tes yang 
digunakan dalam penelitian iniadalah tes esai berbentuk soal cerita. 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes. Bentuk tes 
yang digunakan dalam peserta didik adalah tes yang sudah di validasi 
oleh beberapa ahli/validator. Validator soal yang terdiri dari 2 dosen 
matematika dan guru matematika SMP N 1 Dukuhturi.  
Instrumen yang telah disusun beserta lembar validasi diserahkan 
kepada ahli/validator untuk dinilai dan diberi masukkan. Kemudian 







Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung 
dengan sumber data. Biasanya yang diminta bukan kemampuan tetapi 
informasi mengenai sesuatu. 
Pada penelitian ini wawancara atau interview yang dilakukan 
merupakan interview bebas. Wawancara dilakukan pada peserta didik 
yang mewakili peserta didik lainya setelah memberikan tes tertulis 
untuk memastikan hal-hal yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2013:274). 
Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan pelengkap data 
dari data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berbentuk 
gambar atau catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 






1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2015: 338) mereduksi data berarti 
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Tahap-tahap reduksi dalam penelitian ini adalah.  
a) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa untuk dianalisis jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik dengan menggunakan prosedur 
Newman. 
b) Hasil pekerjaan siswa diurutkan dari nilai terbesar hingga terkecil 
untuk dibagi menjadi 3 kelompok, dan diambil 2 peserta didik 
dari masing-masing kelompok menggunakan  untuk dijadikan 
subjek penelitian. Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek 
penelitian merupakan data mentah yang harus ditransformasikan 
pada catatan sebagai bahan untuk wawancara.  
c) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang 
baik dan rapi, kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. 





yang menjadi subjek penelitian agar menjadi data yang siap untuk 
digunakan untuk mendukung hasil analisis data. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Menurut Sugiyono (2015:341) Melalui penyajian data maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
semakin mudah dipahami.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a) Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek 
penelitian untuk dijadikan bahan wawancara.  
b) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Menurut Sugiyono (2015:345) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data atau informasi pada penelitian kualitatif biasanya disajikan 
dalam bentuk teks atau deskriptif. Teks dalam hasil penelitian ini harus 
mampu memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan 
kunci-kunci hasil penelitian. Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis 
dari tes dan wawancara disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi pelaksanaan penelitian  
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Dukuhturi. Peneliti sebelumnya melakukan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika kepada 32 peserta didik dalam bentuk soal cerita yang 
berjumlah 5 nomor yang sudah melalui proses validasi. Namun setelah tes 
dilaksanakan yang memberikan hasil jawaban hanya 29 peserta didik dan 3 
peserta didik tidak mengumpulkan hasil jawaban tes. Selanjutnya peneliti 
memeriksa hasil jawaban peserta didik untuk mengidentifikasikan jenis 
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil jawaban dari subjek penelitian, dapat dilihat 
kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing subjek penelitian pada tiap butir 
soal yang dikerjakan. Peneliti mengambil hasil jawaban subjek tiap nomor dari 
2 subjek penelitian dari kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok 
rendah yang menurut peneliti menarik untuk dianalisis. Dengan pengambilan 
purposive sampling diambil 6 subjek peserta didik yaitu S-04, S-15, S-19, S-






Tabel 4. 1 Sampel Subjek Penelitian 
No Kode Subjek Nama Subjek 
1 S-04 Andika Asta Ramadani 
2 S-15 Gwenda Erfina Harfi 
3 S-19 Moh. Aldi Dwitanto 
4 S-27 Natasya Alvina Andini 
5 S-28 Salma Ghefira Ayunda P 
6 S-31 Vina Mayla Muthi 
 
 
2. Data Hasil Tes 
a. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik 
Setelah analisis dilakukan terhadap hasil jawaban subjek penelitian, 
terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. Jenis 
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Lampiran 8 
(Halaman 97). 
Kesalahan peserta didik pada soal nomor 1 
 





. Pada gambar 4.1.1 Subjek S-04 mampu membaca dan memahami 
masalah terlihat dari tulisan mengenai hal apa yang diketahui dan 
ditanyakan, serta mampu melanjutkan ke proses selanjutnya dalam 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Dan dapat menemukan hasil yang 
sesuai dengan apa yang ditanyakan, namun pada penulisan jawaban akhir, 
subjek S-04 salah menuliskan hasil jawaban luas taman sesudah dibuat 
kolam = 162m2 yang seharusnya adalah 164m2. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-04 
hanya mengalami kesalahan pada penulisan jawaban akhir. 
 





Dapat dilihat pada gambar 4.1.2 subjekS-15 tidak mengetahui 
informasi dalam soal dengan benar, hal itu terlihat subjek  S-15 kurang 
menuliskan apa yang diketahui pada soal, yang seharusnya terdapat 
informasi mengenai kolam renang yang akan dibuat ditengah-tengah 
taman dengan panjang sisinya 8m namun subjek S-15 tidak menuliskan 
informasi tersebut dan hanya menuliskan satu poin pertanyaan yang tidak 
jelas yang seharusnya terdapat dua poin pertanyaan mengenai berapa 
keliling taman dan berapa sisa luas taman setelah dibuat kolam renang. 
Subjek S-15 mampu menerapkan rumus yang tepat, akan tetapi dalam  
proses penghitungan mengalami kesalahan pada hasil jawaban 228 m2 : 
12m = 18m. Hal itu mengakibatkan pada proses selanjutnya mengalami 
kesalahan juga. Dan jawaban akhir yang didapatkan menjadi salah. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-15 
mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan kemampuan proses 







Kesalahan peserta didik pada soal nomor 2  
 
Gambar 4.2.1 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S-27 
Dapat dilihat pada gambar 4.2.1 subjek S-27 tidak mampu membaca 
dan menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. dan 
dalam mengambil konsep rumus yang digunakan tidak tepat. Dalam 
menyelesaikan soal seharusnya menggunakan konsep rumus keliling, 
namun pada jawaban subjek hanya mengkalikan ukuran dari masing-
masing kertas dan foto. Sehingga pada proses selanjutnya menjadi salah 
karena rumus yang salah dan perhitungan yang kurang tepat. 
Mengakibatkan pada hasil jawaban akhir pun mengalami kesalahan. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-27 
mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi dan 







Gambar 4.2.2 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S-28 
Dapat dilihat pada gambar 4.2.2, terlihat subjek S-28 mampu membaca 
dan memahami masalah, serta mampu menentukan rumus yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah. Namun pada proses perhitungan subjek S-
28 yang menuliskan hasil dari Keliling = 2 x 140cm = 200cm yang 
seharusnya adalah 280cm. Sehingga mengakibatkan jawaban akhir yang 
didapatkan menjadi salah. Akibatnya subjek S-28 mengalami kesalahan 
dalam penulisan jawaban akhir. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-28 







Kesalahan peserta didik pada soal nomor 3 
 
Gambar 4.3.1 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-15 
Dapat dilihat pada gambar 4.3.1, subjek S-15 tidak menuliskan 
informasi mengenai berapa jarak antara pagar yang akan digunakan. Pada 
proses selanjutnya subjek S-15 mampu menentukan rumus dengan 
menjumlahkan panjang sisi-sisinya. Namun pada jawaban subjek S-15 
mengalami kesalahan pada saat memasukan hasil dari keliling segitiga 
kedalam rumus biaya yang akan diperlukan yaitu = 16m x Rp. 90.000/m 
yang seharusnya rumus biaya = 22m x Rp. 90.0000/m. Hal itu 
menyebabkan kesalahan dalam perhitungan dan menghasilkan hasil 
jawaban yang salah. Sehingga pada proses penulisan jawaban akhir 
keduanya mengalami kesalahan.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-15 
mengalami kesalahan memahami masalah, kesalahan kemampuan proses 







Gambar 4.3.2 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-19 
Dapat dilihat pada gambar 4.3.2, subjek S-19 tidak menuliskan hal yang 
diketahui dengan benar dimana seharusnya panjang sisi segitiga berturut-
turut 5m, 7m, dan 10m. Pada proses selanjutnya subjek S-19 mampu 
menentukan rumus dengan menjumlahkan panjang sisi-sisinya. Dan 
subjek S-19 mampu menyelesaikan dan mendapat hasil jawaban,. Namun 
subjek S-19 yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-19 
mengalami kesalahan membaca masalah, memahami masalah dan 







Kesalahan peserta didik pada soal nomor 4 
 
Gambar 4.4.1 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek S-27 
Dapat dilihat pada gambar 4.4.1, subjek S-27 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Subjek S-27 hanya 
menuliskan K = 48m dan l = 3xp tanpa makna apa yang diketahui pada 
huruf K dan l. Untuk proses selanjutnya subjek S-27 mampu menentukan 
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada proses 
memasukkan nilai terjadi kesalahan dimana di perhitungan 8p = 48 
dipindah ruaskan menjadi p = 48 : 6 . Namun mampu mendapatkan hasil 
jawaban akhir yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal hal ini 
termasuk jenis kesalahan perhitungan dan kesalahan penulisan jawaban 
akhir. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-27 







Gambar 4.4 2 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek S-31 
Dapat dilihat pada gambar 4.4.2, subjek S-31 mampu membaca soal 
dengan menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan. Namun pada 
porses transformasi dimana seharusnya , subjek S-31 mengambil metode 
yang kurang tepat untuk menyelesaikan soal. Dalam melaksanakan metode 
penyelesaianya subjek S-31 kurang teliti dalam menghitung mengalami 
kesalahan dalam proses perhitungan dimana seharusnya pada K = 2 x ( p 
+ 3p ) subjek S-31 menuliskan K = 2 x 3p yang seharusnya menghasilkan 
K = 2 x 4p. Menyebabkan hasil jawaban akhir mengalami kesalahan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-31 
mengalami kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan proses dan 





Kesalahan peserta didik pada soal nomor 5 
 
Gambar 4.5.1 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek S-04 
Dilihat pada gambar 4.5.1, subjek S-04 mampu menuliskan hal yang 
diketahui namun kurang tepat dalam menuliskan hal yang ditanyakan 
dimana ditanyakan skema perjalanan kapal membetuk bangun datar apa 
dan jelaskan kenapa membentuk bangun datar tersebut. Pada proses 
selanjutnya subjek S-04 dapat menggambarkan bentuk segitiga yang benar 
yaitu segitiga siku-siku, namun subjek S-04 tidak menuliskan alasan 
mengenai terbentuknya bangun datar segitiga siku-siku.  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-04 







Gambar 4.5.2 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek S-19 
Dilihat pada gambar 4.5.2, subjek S-19 tidak mampu membaca masalah 
dan tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. 
Dimana seharusnya hal yang diketahui menggambarkan perjalanan kapal 
dari pelabuhan berlayar 40km menuju timur ke pemancingan ikan. 
Selanjutnya berlayar kembali menuju ke selatan sejauh 30km ke 
pelelangan ikan. Dan kembali berlayar lurus  pulang pelabuhan. Pada 
proses selanjutnya Subjek S-19 mengalami kesalahan transformasi dan 
menggambarkan skema perjalanan kapal membentuk sebuah persegi 
panjang dan tidak ada penjelasan mengenai bentuk bangun datar kenapa 
menghasilkan bangun datar persegi panjang yang kurang jelas. Dan subjek 
S-19 tidak menuliskan alasan dan kesimpulan mengenai terbentuknya 
bangun datar tersebut. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan menurut prosedur Newman. Dapat disimpulkan subjek S-19 
mengalami kesalahan membaca masalah, kesalahan memahami masalah, 
kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan proses dan kesalahan 





3. Hasil Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung dengan sumber 
data. Biasanya yang diminta bukan kemampuan tetapi informasi mengenai 
sesuatu. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui letak 
kesalahan yang dilakukan peserta didik yang mengakibatkan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. Untuk mendukung analisis peneliti, dilakukan proses 
wawancara dengan 6 subjek penelitian terkait hasil pekerjaanya sebagai berikut 
:  
a. Hasil wawancara dengan Subjek S-04 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S-04 diketahui 
bahwa pada soal nomor 1, peserta didik mampu membaca soal serta 
mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Peserta didik 
mampu menentukan rumus yang dipakai untuk menyelesaikan soal. 
Namun pada penulisan jawaban akhir, peserta didik mengalami kesalahan 
menuliskan hasil luas taman setelah dibuat kolam adalah 162m2 yang 
seharusnya adalah 164m2. Saat ditanya peserta didik ternyata tidak teliti 
dalam memeriksa kembali hasil jawabannya. Pada soal yang nomor 5, 
ketika ditanya peserta didik mampu membaca dan memahami masalah, 
serta mampu mentransformasikan penjelasan yang diketahui. Namun saat 
ditanya alasan kenapa segitiga tersebut bentuknya segitiga siku-siku, 





melihat gambar peserta didik dapat lebih memahami bentuk dari segitiga 
siku-siku. 
b. Hasil wawancara dengan Subjek S-15 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S-15, diperoleh 
informasi bahwa peserta didik mengaku memahami soal. Pada saat 
menjawab soal nomor 1, peserta didik kurang mampu membaca soal, saat 
membacakan luas taman peserta didik tidak menyebutkan  satuannya 
dengan benar.  Saat ditanya rumus yang digunakan, peserta didik 
kebingungan dalam menjawab. Pada proses menghitung peserta didik 
mengalami kesalahan saat membagi 228 : 12 dimana jawaban nya adalah 
18m. Sehingga pada jawaban akhir mengakibatkan kesalahan. Pada soal 
nomor 3, peserta didik mampu memahami soal, dan mampu menentukan 
rumus yang digunakan. Namun pada mendistribusikan nilai pada biaya 
pemasangan pagar salah menuliskan. Ketika ditanya penyebabnya peserta 
didik menjawab lupa. Sehingga penyelesaian yang dilakukan menjadi 
salah.  
c. Hasil wawancara dengan Subjek S-19 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S-19 diketahui bahwa 
subjek tidak membaca soal dengan benar, dan subjek tidak dapat 
memahami isi soal. Walaupun rumus yang digunakan sudah benar, namun 
dalam memasukkan angka  yang diketahui masih salah. Mengakibatkan 
subjek S-19 mengalami kesalahan juga di akhir penyelesaian. Hal ini 





kesalahan dalam penyelesaiannya. Pada soal nomor 3, saat ditanya tidak 
tahu apa yang diketahui dan ditanyakan, sehingga peserta didik tidak dapat 
mentransformasikan apa yang diketahui. Ketika ditanya peserta didik 
kebingungan dalam menyelesaikan soal. Sehingga pada proses yang 
selanjutnya pun sulit untuk menyelesaikan alhasil peserta didik menjawab 
dengan seadanya. 
d. Hasil wawancara dengan Subjek S-27 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, diketahui subjek S-27 
mampu membaca soal namun kurang memahami apa yang di jelaskan 
pada soal. Peserta didik mengaku tidak memahami dan tidak tau cara 
menyelesaikan soal pada nomor 2. Ketika ditanya tentang jawaban yang 
dikumpulkan, peserta didik menjawab kalau jawaban yang dikumpulkan 
dikerjakan sebisanya dari peserta didik. Dalam menentukan rumus peserta 
diidik mengalami kesulitan dan menyebabkan kesalahan pada perhitungan 
yang dilakukan. Pada soal nomor 4, peserta didik juga mengalami 
kesalahan dalam menentukan hal apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Ketika ditanya peserta didik mengaku melihat jawaban teman untuk 
mengerjakan soal nomor 4. Penyebabnya karena peserta didik tidak paham 
saat belajar materi karena melalui pembelajaran online. 
e. Hasil wawancara dengan Subjek S-28 
Dari wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa S-28 
mampu membaca masalah dan memahami masalah pada soal. Namun 





didik menghitung keliling foto = 2 x 140 = 200, setelah ditanya peserta 
didik menyadari bahwa pada saat mengerjakan nomor 2 mengalami 
kesalahan. Dalam menjawab peserta didik mengaku kurang teliti sehingga 
jawaban akhir yang didapat juga salah.  
f. Hasil wawancara dengan Subjek S-31 
Berdasarkan hasil wawancara dengan S-31, diketahui bahwa peserta 
didik mampu membaca masalah namun tidak memahami inti dari masalah 
tersebut. Hal itu di katakan peserta didik bingung dalam menuliskannya. 
Dalam menyelesaikan soal, peserta didik mengaku melihat jawaban dari 
teman. Penyebabnya peserta didik tidak memahami soalnya. Sehingga 
rumus yang digunakan pun mengambil dari jawaban teman. Walaupun 
rumus yang digunakan sudah benar peserta didik mengalami kesalahan 
dalam proses perhitungan. Dimana 48 : 6 = 6. Saat ditanya peserta didik 
mengaku hanya mencontek saja tanpa melihat jawaban tersebut benar atau 
salah. 
4. Hasil Analisis Persentase Kesalahan  
Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dialami 
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi pokok segiempat dan 
segitiga berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang ditinjau dari masing-masing jenis kesalahan menurutu 
prosedur Newman. Persentase kesalahan ditentukan dengan cara 
membandingkan antara jumlah kesalahan yang dialami peserta didik dengan 











𝑃𝑖 : Persentase kesalahan peserta didik pada jenis ke-i 
𝑥𝑖 : Jumlah kesalahan yang dialami peserta didik pada jenis ke-i 
∑ 𝑥 : Jumlah kesalahan yang mungkin terjadi 
 
Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan oleh peserta didik pada setiap 
jenis kesalahan adalah jumlah item soal dikalikan dengan jumlah peserta didik 
yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah matematika, maka jumlah 
kesalahan yang mungkin dilakukan peserta didik pada setiap jenis kesalahan 
adalah sebagai berikut : 
∑ 𝑥 = ∑ 𝑠𝑜𝑎𝑙 × ∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
 = 5 × 29  
 = 145  
Berdasarkan hasil tes dari 29 orang peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi segiempat dan 
segitiga ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik. Rincian 
kesalahan yang dilakukan peserta didik serta jenis kesalahan yang dilakukan 










1 2 3 4 5 
1 8 9 2 4 13 
2 7 9 2 9 14 
3 5 6 5 5 8 
4 18 19 13 13 13 
5 17 21 22 25 22 
Jumlah 57 66 45 55 70 
 
Keterangan : 
Jenis kesalahan ke-1 : Kesalahan membaca masalah 
Jenis kesalahan ke-2 : Kesalahan memahami masalah 
Jenis kesalahan ke-3 : Kesalahan transformasi 
Jenis kesalahan ke-4 : Kesalahan kemampuan keterampilan proses 
Jenis kesalahan ke-5 : Kesalahan penulisan jawaban akhir 
Jumlah  : Jumlah tiap kesalahan dari 5 soal   
 








× 100%  
= 39,3%  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 
didik pada jenis kesalahan membaca masalah diperoleh 39,3%. 








× 100%  





Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 
didik pada jenis kesalahan memahami masalah diperoleh 45,5%. 








× 100%  
= 31,1%  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 
didik pada jenis kesalahan transformasi diperoleh 31,1%. 








× 100%  
= 37,9%  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 
didik pada jenis kesalahan kemampuan keterampilan proses diperoleh 37,9%. 








× 100%  
= 48,2%  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 





Hasil perhitungan persentase kesalahan peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut : 




1 2 3 4 5 
1 8 9 2 4 13 
2 7 9 2 9 14 
3 5 6 5 5 8 
4 18 19 13 13 13 
5 17 21 22 25 22 
Jumlah 57 66 45 55 70 
Persentase 39,3% 45,5% 31,1% 37,9% 48,2% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada tabel 4.3 dapat informasi 
bahwa persentase kesalahan total yang dialami peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita pada tes kemampuan pemecahan masalah 






𝑃𝑡𝑜𝑡 : Persentase kesalahan total 
𝑥𝑖 : Jumlah kesalahan yang dilakukan peserta didik 
∑ 𝑥𝑡𝑜𝑡 : Jumlah kesalahan total yang mungkin 
 








× 100%  
= 41,8%  






1. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada 
peserta didik, maka dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi segiempat dan 
segitiga. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan jenis-jenis kesalahan 
menurut prosedur Newman dan persentase tingkat kesalahan pada setiap jenis 
kesalahan. Melalui hasil analisis data diketahui penyebab dari kesalahan yang 
dilakukan oleh peserta didik. Berikut pembahasan hasil analisis data yang 
diperoleh. 
a. Kesalahan membaca masalah (Reading Errors) 
Kesalahan membaca masalah yaitu kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam membaca masalah pada soal. kesalahan membaca 
terjadi ketika peserta didik gagal dalam membaca kata-kata atau simbol 
dalam soal. 
Kesalahan membaca terlihat saat peserta didik di mintai wawancara. 
Pada saat membacakan soal terdapat peserta didik yang mengalami 
kesulitan atau kesalahan dalam membaca maksud dari soal. Adapun 
peserta didik kurang mampu membacakan angka, simbol-simbol pada 
soal.  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan. Persentase 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan membaca 





b. Kesalahan memahami masalah (Comprehension Errors) 
 Kesalahan memahami terjadi ketika peserta didik mampu membaca 
pertanyaan tetapi gagal memahami apa yang ia butuhkan sehingga 
menyebabkan ia melakukan kesalahan atau gagal dalam menyelesaikan 
solusi dari permasalahan.  
 Kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis ini terlihat dari 
jawaban peserta didik yang tidak menuliskan hal apa yang diketahui dan 
hal apa yang ditanyakan pada soal atau hanya menuliskan salah satunya 
saja pada lembar jawaban itu disebabkan banyak hal seperti peserta didik 
lupa dan terbiasa tidak menuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Selain itu sebagian peserta didik menuliskan hal apa yang diketahui dan 
hal apa yang ditanyakan, namun dalam menuliskanya mengalami 
kesalahan dalam menangkap informasi yang didapat pada soal. Hal itu 
mengakibatkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan benar dan tepat. 
 Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan. Persentase 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan memahami 
masalah sebanyak 66 kesalahan dengan persentasenya mencapai 45,5%. 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) 
 Kesalahan transformasi terjadi ketika peserta didik memahami 
pertanyaan dengan benar tetapi gagal mengidentifikasi operasi matematika 
yang tepat atau urutan operasi untuk menyelesaikan solusi dari 





 Kesalahan jenis ini yang dilakukan peserta didik terlihat pada lembar 
jawaban peserta didik tidak mampu menentukan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dimana ada peserta didik 
dalam menentukan metode penyelesaian kurang tepat karena peserta didik 
salah dalam memahami soal. Beberapa peserta didik bahkan tidak 
menuliskan metode yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 
Adapun peserta didik yang mampu menentukan namun tidak dapat 
meneruskan langkah-langkah penyelesaiannya. 
 Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan. Persentase 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan transformasi 
sebanyak 45 kesalahan dengan persentasenya mencapai 31,1%. 
d. Kesalahan Kemampuan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) 
 Kesalahan keterampilan proses terjadi ketika peserta didik mampu 
memilih operasi atau urutan operasi dengan benar untuk menyelesaikan 
permasalahan, tetapi peserta didik gagal dalam melakukan prosedur 
perhitungan dengan benar.  
 Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis 
kesalahan ini, misalnya peserta didik mampu menerapkan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal, namun dalam proses perhitungan 
mengalami kesalahan seperti kesalahan karena tidak mampu 
mengoperasikan penjumlahan, perkalian dan pembagian dengan benar. 
Adapun peserta didik salah dalam mendistribusikan informasi suatu nilai 





 Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan. Persentase 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan keterampilan 
proses sebanyak 55 kesalahan dengan persentasenya mencapai 37,9%. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 
 Kesalahan penulisan jawaban akhir tetap bisa terjadi ketika, peserta 
didik telah menyelesaikan permasalahan matematika dengan tepat dan 
benar yaitu peserta didik gagal dalam menuliskan jawaban yang dapat 
diterima. Kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan kesalahan dalam 
proses penyelesaian yang menyebabkan peserta didik salah dalam atau 
tidak menuliskan jawaban akhir dan tidak menuliskan kesimpulan.  
 Kesalahan ini terjadi disebabkan oleh kesalahan pada proses-proses 
yang sebelumnya dilakukan oleh peserta didik. Adapun dalam hasil 
pekerjaan peserta didik mengalami kesalahan disebabkan kurang teliti 
dalam menuliskan jawaban akhir. Selain itu ada juga peserta didik yang 
menuliskan jawaban akhir tidak sesuai dengan konteks pada soal. Dan juga 
banyak peserta didik yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir. 
 Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan. Persentase 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan penulisan 







2. Persentase Kesalahan Peserta Didik 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik. Dapat diketahui informasi bahwa persentase kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi segiempat dan segitiga 
pada diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 4.6 Diagram persentase kesalahan peserta didik 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh, bahwa persentase 
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi segiempat 
dan segitiga ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
prosedur Newman. Pada jenis kesalahan (1) kesalahan  membaca masalah 
mencapai 39,3%, (2) kesalahan memahami masalah mencapai 45,5%, (3) 
kesalahan transformasi mencapai 31,1%, (4) kesalahan keterampilan proses 
mencapai 37,9%, dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir mencapai 
48,2%. Dari 5 kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh peserta didik 
yaitu kesalahan penulisan jawaban akhir, sedangkan kesalahan yang paling 






































menunjukkan bahwa dari masing-masing jenis kesalahan, persentase 
kesalahan peserta didik tidak melebihi 50%. Artinya sebagian besar peserta 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Dukuhturi Tegal dalam menyelesaikan soal cerita materi pokok segiempat 
dan segitiga pada tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
berdasarkan prosedur Newman terdiri dari 5 kesalahan, yaitu (i) Kesalahan 
membaca masalah (reading errors) sebanyak 57 kesalahan, (ii) kesalahan 
memahami masalah (comprehension errors) sebanyak 66 kesalahan,      (iii) 
kesalahan transformasi (transformation errors) sebanyak 45 kesalahan, (iv) 
kesalahan kemampuan keterampilan proses (process skill errors) sebanyak 
55 kesalahan dan (v) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors) 
sebanyak 70 kesalahan. Kesalahan paling banyak dilakukan peserta didik 
pada tahap penulisan jawaban akhir yaitu persentasenya mencapai 48,2% 
sedangkan kesalahan paling sedikit dilakukan peserta didik pada tahap 
transformasi dengan persentase sebesar 31,1%. 
2. Hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita materi segiempat dan segitiga, yaitu persentase 
kesalahan membaca masalah sebesar 39,3%. Persentase pada kesalahan 





sebesar 31,1%. persentase kesalahan kemampuan keterampilan proses 
sebesar 37,9%. persentase kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 48,2%. 
Dan persentase kesalahan total yang dilakukan peserta didik adalah 41,8%. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka penelti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Sebaiknya peserta didik banyak berlatih membaca simbol, nilai, atau sebuah 
ungkapan pada sebuah kalimat contoh-contoh soal matematika untuk 
meningkatkan kemampuan membaca masalah pada soal cerita. Agar terbiasa 
dengan simbol-simbol dan maksud dari soal cerita pada materi matematika. 
Peserta didik perlu membaca soal berulang-ulang agar tidak ada informasi 
yang dibutuhkan terlewati. 
2. Sebaiknya peserta didik di beri pembelajaran dan latihan mengerjakan soal 
cerita yang lebih intensif, soal cerita yang mengaitkan dengan lingkungan 
sekitar maupun kehidupan sehari-hari. Agar kemampuan penalaran dan 
berfikir peserta didik meningkat dalam memahami masalah. 
3. Sebaiknya guru hendaknya meminta peserta didik untuk mengecek kembali 
lembar pekerjaannya sebelum dikumpulkan, dan memastikan lembar jawab 
yang akan dikumpulkan sudah sesuai dengan benar sehingga tidak ada 
sesuatu yang salah dalam menulis pada lembar jawaban.  
4. Guru sebaiknya mengadakan bimbingan intensif dengan peserta didik yang 
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita matematika dan peserta 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Dukuhturi Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Esai 
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga Jumlah Soal : 5 
 









C1 C2 C3 Md Sd Sk 
3.10 Mengaitkan rumus 






layang) dan segitiga  
 
3.10.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat dan segitiga 
 
3.10.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 




3.11.6 Memahami keliling dan luas 
persegi, persegi panjang, trapesium, 









































































































       dan layang-layang) dan 
segitiga  
 
4.11.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 




4.11.2 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat dan segitiga untuk 




4.11.4 Menyelesaikan soal penerapan 




































































JUMLAH  2 3 1 2 2 5 
 
Keterangan : 
C1 : Pengetahuan Md : Mudah 
C2 : Pemahaman Sd : Sedang 











Lampiran 2 Soal Cerita Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
TES  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Genap 
Materi : Segiempat dan Segitiga 
Waktu : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk : 
1. Berdoalah terlebhih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tuliskan nama, nomor absen dan kelas pada kertas jawaban 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, beserta langkahnya (Diketahui, ditanyakan, 
dan dijawab serta kesimpulan) 
4. Periksa kembali kebenaran jawaban sebelum lembar jawab dikumpulkan 
 
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat!!! 
 
1. Pak Adi mempunyai taman berbentuk persegi panjang dengan luas 228 m2 dan lebar 12 
m. Di tengah-tengah taman akan dibuat kolam renang berbentuk persegi dengan panjang 
sisinya 8 m. Tentukan : 
a. Berapa keliling taman Pak Adi? 
b. Berapa sisa luas taman Pak Adi setelah dibuat kolam renang? 
2. Diketahui ukuran kertas karton yang berbentuk persegi panjang adalah 1m x 1,5m. Di 
tengah-tengah di tempel foto berukuran 60cm x 80cm. Tentukan perbandingan keliling 
foto dengan kertas karton! 
3. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang sisi tanah berturut-turut 5 m, 7 m, dan 
10 m. Disekeliling tersebut akan dipasangi pagar dengan harga Rp. 90.000,00 per meter. 
Berapakah biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut? 
4. Diketahui keliling sawah Ibu Siti yang berbentuk persegi panjang adalah 48m dan lebar 
sawahnya 3 kali panjangnya. Ibu siti mempunyai 5 sawah yang memiliki luas yang sama. 












KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
 INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA 
 
No Jawaban Skor 
1 Diketahui : Luas Taman Pak Adi = 228 m2 
Lebar taman = 12 m 
Di tengah-tengah taman akan dibuat kolam renang 
berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 m.  
Ditanya : 
a. Berapa keliling taman Pak Adi? 
b. Berapa sisa luas taman Pak Adi setelah dibuat kolam renang? 
Jawab : 
 
a. Mencari keliling taman 
Luas persegi = p x l 





p = 19 
panjang taman adalah  
19 m 
 
Keliling taman = 2 (p + l) 
= 2 (19 + 12) 
= 2 (31) 
= 62 
Jadi keliling taman Pak Adi adalah 62 m 
b. Mencari sisa luas taman setelah dibuat kolam renang 
Luas kolam renang = s x s 
= 8 x 8 
= 64 
Luas sisa taman = Luas taman – Luas kolam renang 
= 228 – 64 
= 164 




































No Jawaban Skor 
2 Diketahui : Ukuran kertas karton = 1m x 1,5m = 100cm x 150cm 
Ukuran foto = 60cm x 80cm.  
Ditanya : Perbandingan keliling foto dengan kertas karton? 
Jawab : 
Mencari Keliling kertas karton 
Keliling Kertas karton = 2 (p + l) 
= 2 (100 + 150) 
= 2 (250) 
= 500 cm 
 
Mencari Keliling foto 
Keliling Foto = 2 (p + l) 
= 2 (60 + 80) 
= 2 (140) 
= 280 cm 
 
































 Jumlah skor 15 
3 Diketahui : Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang sisi 
tanah berturut-turut 5 m, 7 m, dan 10 m. Disekeliling tersebut akan 
dipasangi pagar dengan harga Rp. 90.000,00 per meter.  
 
Ditanya : Biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut? 
 
Jawab : 
Mencari Keliling segitiga 
Keliling segitiga = AB + BC + CA 




Biaya pemasangan pagar = 22 x 90.000 
= 198.000 
























No Jawaban Skor 
4 Diketahui :  
Ibu Siti mempunyai 5 sawah berbentuk persegi panjang dengan luas 
yang sama besar 
Keliling Sawah = 48m 
Lebar sawah = 3 x Panjang sawah 
 
Ditanya :  
Berapa Total luas sawah Ibu Siti seluruhnya? 
Jawab : 
Mencari panjang  
Keliling Sawah = 2 (p + l) 
48 = 2 (p + 3p) 
48 = 2 (4p) 
48 = 8p 
48
8
 = p 
6 = p 
Jadi panjang sawah = 6m 
 
Mencari lebar 
l = 3p 
l = 3(6) 
l = 18m 
 
Mencari Luas sawah 
L = p x l 
L = 6 x 18 
L = 108m2 
 
Mencari Luas total sawah 
L total = 5 x L sawah 
L total = 5 x 108 
L total = 540m2 
 







































No Jawaban Skor 
5 Diketahui :  
Kapal berlayar lurus ke barat sejauh 40km dari pelabuhan 
Kemudian berlayar ke arah selatan sejauh 30km 
Setelah itu berlayar lurus kembali ke tempat semula 
 
Ditanya :  
Skema perjalanan kapal tersebut? Bangun datar apa yang terbentuk 







Dari skema perjalanan kapal tersebut dapat dilihat membentuk 
segitiga. Dengan jenis segitiga siku-siku, yang memiliki sudut siku-































 Jumlah skor 10 
 Jumlah Skor Total 70 
 









Daftar Nama Peserta Didik Peneletian 
Kelas VII 
No Nama Kode Subjek 
1 AHMAD ADZIM FALAH S-01 
2 AHMAD MUSTOFA S-02 
3 AHMAD NIZAR S-03 
4 ANDIKA ASTA RAHM A S-04 
5 ANISA INDAHYANI S-05 
6 AUDIAS SEFIA MITZI S-06 
7 AYU FADILA AKHMAD S-07 
8 DAFFA SAPUTRA S-08 
9 DHEA ZASKIATUL N S-09 
10 DIAH AYU PRATIWI S-10 
11 DINDA AULIA PUTRI S-11 
12 EGA DWI RISNANTI S-12 
13 ERLANGGA SANDI P S-13 
14 GHANIY AL ZAHIR S-14 
15 GWENDA ERFINA HARFI S-15 
16 HAMNA AULIA SAJIDAH S-16 
17 KHUSNUL KHOTIMAH S-17 
18 LARAS SUHENDRA S-18 
19 MOH. ALDI DWITANTO S-19 
20 MUH. AFIF MISBAHUDIN S-20 
21 MUH. AINURROFIK S-21 
22 MUH. DIMAS RODHATUL S-22 
23 MUH. MASHOOBIHULH S-23 
24 NABIL RASYA ISLAMI S-24 
25 NABILA ZALFA S-25 
26 NAJMA AENUNNADIVA P S-26 
27 NATASYA ALVINA ANDINI S-27 
28 SALMA GHEFIRA AYUNDA S-28 
29 SALSABILA SYAHWALIA P S-29 
30 SEPTI DEWI WULANDARI S-30 
31 VINA MAYLA MUTHI S-31 







Daftar Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 




No Butir Soal 
Skor Nilai Kelompok 
1 2 3 4 5 
1 S-02 20 15 10 15 7 67 95,71 
Atas 
2 S-11 20 15 10 15 7 67 95,71 
3 S-18 20 15 10 15 7 67 95,71 
4 S-25 20 15 10 12 10 67 95,71 
5 S-08 20 15 10 13 7 65 92,86 
6 S-30 20 15 10 15 4 64 91,43 
7 S-09 20 15 10 15 3 63 90,00 
8 S-28 20 8 10 15 10 63 90,00 
9 S-04 20 12 10 10 7 59 84,29 
10 S-32 20 13 10 12 3 58 82,86 
Tengah 
11 S-27 18 2 10 15 10 55 78,57 
12 S-21 20 8 10 15 1 54 77,14 
13 S-06 20 15 10 4 3 52 74,29 
14 S-10 20 15 0 10 7 52 74,29 
15 S-12 20 15 10 4 3 52 74,29 
16 S-16 20 15 10 4 2 51 72,86 
17 S-29 20 15 10 3 3 51 72,86 
18 S-31 20 15 10 2 3 50 71,43 
19 S-01 18 13 10 5 3 49 70,00 
20 S-05 20 2 10 15 1 48 68,57 
Bawah 
21 S-26 10 10 10 15 3 48 68,57 
22 S-17 20 12 10 2 2 46 65,71 
23 S-03 20 15 10 0 0 45 64,29 
24 S-20 20 11 10 2 1 44 62,86 
25 S-23 20 6 10 2 3 41 58,57 
26 S-24 20 2 10 5 3 40 57,14 
27 S-07 6 12 10 0 10 38 54,29 
28 S-15 9 15 6 4 3 37 52,86 
29 S-19 8 8 9 2 2 29 41,43 
                    
                    
                    







Kuartil Qn = 
𝑛
3
 x jumlah peserta didik 
 







x29 = 9,7  84,29 







x29 = 19,3  70,00 







x29 = 29  41,43 
 
 Berdasarkan data nilai yang sudah didapat, diambil 6 subjek penelitian 
dengan menggunakan metode pengambilan purposive sampling untuk dianalisis 
dan dimintai wawancara terkait hasil jawaban dari peserta didik. Diambil 2 subjek 
kelompok atas,2 subjek kelompok tengah dan 2 subjek kelompok bawah. 
   2 Subjek Kelompok Atas 
  
   2 Subjek Kelompok Tengah 
  






Lampiran 6  
PEDOMAN WAWANCARA 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII / II (Tahun Pelajaran 2019/2020) 
 
Pelaksanaan wawancara: 
Subjek penelitian mengerjakan tes esai  untuk mengetahui tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta , kemudian diambil masing-masing 2 
subjek dengan kemampuan atas, 2 subjek dengan kemampuan tengah, dan 2 subjek 
dengan kemampuan bawah dari hasil nilai tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika lalu dilaksanakan wawancara untuk mengetahui dan memastikan hal-
hal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 
pengerjaan soal cerita tersebut dengan pertanyaan sebagai berikut. 
 
Dari masing-masing subjek penelitian ditanyakan hal sebagai berikut: 
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita tersebut? 
2. Apakah anda dapat membacakan soal cerita tersebut? 
3. Dari soal cerita tersebut apakah anda dapat memahami soal? Hal apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? Jika iya bagaimana anda 
menuliskannya jika tidak kenapa tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui 
dan ditanyakan? 
4. Dalam menyelesaikan soal cerita tersebut bagaimana anda menentukan metode 
penyelesaiannya?  
5. Pada pengerjaan setelah menentukan metode yang digunakan, apakah anda 
dapat menyelesaikan permasalahan pada soal? 
6. Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti itu? 








Hasil Wawancara dengan Subjek S-04 
P : Assalamualaikum wr wb. Dengan Andika 
S-04 : waalaikumsalam iya kak. 
P : kakak minta waktu nya sebentar bisa, mau tanya2-tanya tes kemarin. 
S-04 : iya kak.  
P : bagaimana tes kemarin, anda mengalami kesulitan ga? 
S-04 : ada yang susah kak. 
P : nomor 1 menurut anda gimana? Susah ngga? 
S-04 : engga terlalu kak 
P : coba bacakan soal dengan baik? 
S-04 : Pak Adi mempunyai taman berbentuk persegi panjang dengan luas 
228 m2 dan lebar 12 m. Di tengah-tengah taman akan dibuat kolam 
renang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 m. Tentukan : 
Berapa keliling taman Pak Adi, Dan Berapa sisa luas taman Pak Adi 
setelah dibuat kolam renang? 
P : oke dari soal nomor 1, anda sudah paham? 
S-04 : iya kak paham soalnya. 
P : oke apa yang diketahui pada soal nomor 1? 
S-04 : luas persegi panjang = 228m2 dan lebar 12m. Ditengah dibuat kolam 
berbentuk persegi dengan panjang 8m. 
P : lalu apa yang ditanyakan? 
S-04 : Berapa keliling taman Pak Adi, Dan Berapa sisa luas taman Pak Adi 
setelah dibuat kolam renang? 
P : untuk menyelesaikan nomor 1 rumus yang digunakan apa saja? 
S-04 : rumus keliling sama luas kak. 
P : lalu ini jawaban anda kemarin, anda menjawab luas taman = sesudah 
dibuat kolam = 228m2 – 64m2 = 164m2, nah 228 dan 64 itu dari mana? 
S-04 : 228m2 itu dari luas taman dikurangi luas kolam 64m2. 
P : terus pada kesimpulan anda menuliskan bahwa luas taman sesudah 
dibuat kolam adalah 162m2. Nah itu dari mana? 
S-04 : iya kak lupa belum diganti. Tadinya itu 162m2. Terus pas dihitung lagi 
jadi 164m2 
P : oke, berarti anda kurang teliti yah 
S-04 : iya kak 
P : selanjutnya nomor 2, itu anda bingung dimananya? 
S-04 : di caranya kak. 
P : untuk soalnya anda sudah paham?,  
S-04 : paham kak 





S-04 : Diketahui ukuran kertas karton yang berbentuk persegi panjang = 1m 
x 1,5m. Di tengah-tengah ditempel foto karton berukuran 60cm x 
80cm. Tentukan perbandingan keliling dari foto dengan kertas karton. 
P : pada soal nomor 2, berarti yang ditanyakan apa? 
S-04 : tentukan perbandingan dari keliling foto dengan kertas karton. 
P : kemarin anda menyelesaikan pake rumus apa? 
S-04 : pake rumus keliling 
P : rumus keliling yang apa? 
S-04 : keliling persegi panjang = 2 x ( p + l ). Bener ga si kak? 
P : iyaa betul kok, nah berarti kan anda tau rumusnya.. ini jawaban anda 
kemarin, disini perbandingan atau pembagian? (pada perbandingan 
500cm : 25) 
S-04 : iya kak perbandingan 
P : ini 25 darimana? Dan 280 : 17 itu juga darimana? 
S-04 : di apa itu berarti 500 dibagi 2 jadinya 25. Terus 280 : 2 = 14. Itu 14 
kak. 
P : ini seperti 17. Kalo 14 harusnya lebih di tegesin lagi hurufnya.  
S-04 : iyaa kak, berarti salah kak? 
P : iyaa salah, apalagi liat dikesimpulan anda malah menuliskan 25 : 7. 
P : selanjutnya yang nomor 5, coba bacakan soalnya? 
S-04 : Sebuah kapal berlayar lurus kearah barat sejauh 40km dari suatu 
pelabuhan, kemudian berhenti sejenak untuk menangkap ikan. Setelah 
mendapatkan banyak ikan, kapal tersebut melanjutkan berlayar lurus 
ke arah selatan 30km dan berhenti untuk menjual ikan-ikan tersebut 
di Pasar lelang ikan. Setelah mendapatkan hasil penjualan ikan 
tersebut, kapal tersebut berlayar lurus kembali ke pelabuhan tempat 
semula yaitu pelabuhan. 
P : anda dapat memahami penjelasan soal nomor 5? 
S-04 : iya kak 
P : dari penjelasan soal, apa yang ditanyakan? 
S-04 : jenis bangun datar yang terbentuk dan berikan alasanya. 
P : kemarin menjawab apa? 
S-04 : segitiga siku-siku kak 
P : alasanya? 
S-04 : segitiganya ada siku-sikunya kak 
P : kenapa gambarnya itu segitiga siku-siku, dengan caranya bagaimana 
gitu? 
S-04 : kan kapal bergerak dari pelabuhan sejauh 40km. Kearah barat, terus 
kearah selatan 30km, lalu kembali ke pelabuhan. Gambarnya jadi 
segitigu siku-siku 
P : ohh baik, jadi dengan menggambarkan anda bisa mengetahui bangun 
datar yang terbentuk ya?  
S-04 : iya kak 
P : ya sudah kalau begitu. Kakak ucapkan terimakasih mau menjawab 






Hasil Wawancara dengan Subjek S-15 
 
P : Assalamualaikum wr wb. Gwenda, ini kak ilham. Mau tanya-tanya 
boleh? Seputar tes kemarin. 
S-15 : waalaikumsalam wr wb. Kaka ilham 
P : kakak mau tanya soal tes kemarin menurut anda gimana? Menurut 
anda susah ngga? 
S-15 : alhamdulillah bisa ngerjain kaka 
P : alhamdulillah, dari 1-5 yang menurut anda sulit nomor berapa? 
S-15 : nomor 5 
P : oh iya, nomor 1, berarti anda sudah paham dengan soal? 
S-15 : iya kaka paham. 
P : coba bacakan. Terus apa yang diketahui dan ditanyakan? 
S-15 : Pak Adi mempunyai taman berbentuk persegi panjang dengan luas 
228 m dan lebar 12 m. Di tengah-tengah taman akan dibuat kolam 
renang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 m. Tentukan 
berapa keliling taman pak Adi dan sisa luas taman pak Adi setelah 
dibuat kolam. 
P : lalu rumus apa yang anda gunakan? 
S-15 : rumus keliling persegi panjang dan luas 
P : untuk mencari kelilingnya,coba rumusnya yang bagaimana? 
S-15 : K = 2 x ( p + l ) 
P : Coba masukan angka yang diketahui, dan berapa hasil kelilingnya 
S-15 : ... 
P : Kemarin gimana caranya? 
S-15 : mencari panjangnya dulu kak. Dengan menggunakan luas = p x l 
P : oke, pada jawaban anda kemarin menuliskan L persegi panjang = p x 
l, 228 = p x 12, terus menghasilkan p = 228 : 12 = 60. Apakah sudah 
benar? Bahwa 228 : 12 = 18? 
S-15 : salah kak  
P : yang benar berapa jawabannya? 
S-15 : panjangnya = 19m 
P : berarti anda salah menghitung kemarin ya? 
S-15 : iya kak. 
P : selanjutnya nomor 2, tau apa yang diketahui dan ditanyakan? 
S-15 : yang diketahui itu ukuran kertas karton 1m x 1,5m dan foto 60cm x 
80 cm. 
P : terus yang ditanyakan? 
S-15 : berapa perbandingan dari kertas karton dan foto. 
P : kemarin anda menggunakan rumus apa? 
S-15 : rumus keliling kak. 
P : rumus kelilinnya bagaimana 
S-15 : Keliling = 2 x ( p + l ) 
P : udah itu aja? 
S-15 : terus dibandingkan kak. Ukuran foto dibagi ukuran karton. 





P : coba di baca soalnya terus apa yang diketahui dan ditanyakan? 
S-15 : diketahui sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang berturut-
turut 5m, 7m, 10m. Dan disekelilingnya di pasang pagar. Dengan 
biaya pagar Rp. 90.000/m. Yang ditanyakan berapa biaya yang di 
perlukan untuk pemasangan pagar tersebut. 
P : baik..untuk rumusnya gimana hasilnya? 
S-15 : K segitiga = 5m + 7m + 10m = 22m 
P : terus habis mendapat hasil keliling diapain? 
S-15 : dikalikan biaya pemasangan pagar kak 
P : coba selesaikan 
S-15 : biayanya = 22m x Rp. 90.000 = Rp 1.980.000 
P : ini jawaban anda tes anda, kenapa disini menuliskan biaya = 16m x 
Rp. 90.000? 
S-15 : ohh iya kak, lupaa. 
P : baik, untuk selanjutnya kan yang nomor 5 menurut anda susah. Itu 
susah dibagian mana? 
S-15 : di penjelasan soalnya kak. 
P : coba perhatikan soalnya baik-baik. Apa yang diketahui? 
S-15 : diketahui Sebuah kapal berlayar lurus kearah barat sejauh 40km dari 
suatu pelabuhan, kemudian berhenti sejenak untuk menangkap ikan. 
Setelah mendapatkan banyak ikan, kapal tersebut melanjutkan 
berlayar lurus ke arah selatan 30km dan berhenti untuk menjual ikan-
ikan tersebut di Pasar lelang ikan. Setelah mendapatkan hasil 
penjualan ikan tersebut, kapal tersebut berlayar lurus kembali ke 
pelabuhan tempat semula yaitu pelabuhan. 
P : yang ditanyakan? 
S-15 : buatlah skema perjalanan kapal tersebut. Jenis Bangun datar apakah 
yang terbentuk pada skema tersebut? Mengapa dan jelaskan alasanya? 
P : lalu gambar yang terbentuk apa pada saat anda menjawab soal ini? 
S-15 : segitiga kak. 
P : kok bisa alasanya? 
S-15 : kalo digambarkan bentuknya kayanya segitiga ya kak 
P : Iya seharusnya anda gambarkan dulu agar lebih mudah. Kemarin anda 
menjawab tanpa ada gambarnya kan? 
S-15 : iyaa kak. Soalnya gatau bingung 







Hasil Wawancara dengan Subjek S-19 
P : Assalamualaikum wr wb. Ini Kak ilham, mau tanya-tanya sama Aldi 
boleh? 
S-19 : waalaikum salam.. Iya kak. 
P : Mengenai tes kemarin. Kan ada 5 soal. Nah dari Nomor 1 menurut 
anda bagaimana? Ada kesulitan? 
S-19 : soalnya semuanya sulit kak. 
P : tidak ada yang sulit kok kalau sudah dipelajarin, dari nomor 1 anda 
paham ngga dengan soalnya? 
S-19 : gak paham 
P : coba anda baca soalnya baik-baik. Terus cermati apa yang dapat 
diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1. 
S-19 : luas taman kak 228m dan lebarnya 12m terus panjang kolam 8m  
P : terus apa yang ditanyakan? 
S-19 : berapa keliling taman dan luas taman setelah dibuat kolam. 
P : di jawaban lembar jawaban anda kemarin, kenapa tidak dituliskan? 
S-19 : harus dituliskan ya kak, soalnya biasanya aku ga ditulis. 
P : iya dong, supaya anda lebih mudah dalam menyelesaikan soal. Terus 
kemarin anda mengerjakan pake rumus apa? 
S-19 : rumus persegi panjang. 
P : udah Cuma pake rumus persegi panjang? Rumus persgei panjang itu 
yang gimana? 
S-19 : panjang x lebar kak 
P : panjangnya berapa sama lebarnya? 
S-19 : gak tau 
P : baik. 
P : Selanjutnya nomor 2, coba baca soalnya baik-baik, apa anda dapat 
memahami soal nomor 2? 
S-19 : gak juga kak. 
P : yang ga paham dimananya coba? Di penjelasan soalnya atau 
rumusnya? 
S-19 : gak tau soal dan caranya 
P : terus kemarin anda pake rumus apa waktu mengerjakan nomor 2? 
S-19 : rumus keliling  
P : iya nih jawaban anda kemarin, ini tulisanya ada perbandingan 500cm 
= 2800 m ya? 
S-19 : bukan kak, itu 280 cm 
P : terus 500 : 280 itu jadi 25 : 1 dari mana? 
S-19 : gak tau  
P : kok bisa gak tau? 
S-19 : .... 
P : yasudah selanjutnya nomor 3. Anda tau apa yang diketahui dan 
ditanyakan? 





P : dari jawaban anda kemarin kok anda menggambarkan segitiga dengan 
panjang 5, 7, 10. Itu dari mana? 
S-19 : dari soal kak 
P : terus rumus ini keli maksudnya apa? 
S-19 : itu mau nulis keliling kak 
P : anda mengerjakan sendiri? 
S-19 : ngga kak. 
P : terus ini jawaban dapt dari mana? 
S-19 : liat jawaban temen. 
P : nanti kalo liat temen terus kapan bisanya? 
S-19 : iya kak susah-susah soalnya 
P : berikutnya nomor 4. Yang diketahui dan ditanyakan pada soal gak tau 
juga? 
S-19 : iya kak 
P : terus yang terakhir, nomor 5 di jawaban anda menggambarkan apa itu? 
Apa anda liat jawaban temen? 
S-19 : engga kak, ngerjain sendiri yang nomor 5.  
P : terus yang ditanya kan buatlah gambar bangun datar yang terbentuk. 
Ini jawaban anda gambarnya apa? 
S-19 : persegi panjang 
P : tau dari mana kalo bentuknya persegi panjang? 
S-19 : ... bingung kak ga tau 
P : coba perhatikan soalnya baik-baik. Cermati apa yang didapat dari soal 
S-19 : iya kak 
P : nah disitu kan harusnya setelah dari tempat penjualan ikan itu kembali 
ke tempat semula (pelabuhan). 
S-19 : iyaa kak 
P : digambar anda membuat garis kearah timur bukan ke pelabuhanya 
langsung. Harusnya dibuat terlebih dahulu titik tempat pelabuhan, 
pemancingan dan penjualan ikan. Baru anda mungkin lebih mudah 
untuk menyelesaikan soalnya. 
S-19 : iyaa kak   
P : yasudah nanti dipelajari lagi lebih giat ya. terimakasih 
 
 
Hasil Wawancara dengan Subjek S-27 
P : Assalamualaikum. Natasya maaf mengganggu waktunya. Ini kak 
ilham, mau tanya-tanya boleh? 
S-27 : iya kenapa kak. 
P : tentang tes yang kakak berikan.ini ada pertanyaan untuk anda. Dari 
nomor 1, coba baca soal baik-baik. Dari jawaban anda, anda 
menuliskan L = 228m2, L = p x l, dan l = 12m. Itu maksudnya apa aja? 
S-27 : L itu luasnya. p panjang dan l lebar.  
P : itu luasnya apa? 
S-27 : luas taman pak Adi. 





S-27 : keliling dan luas taman setelah dibuat kolam 
P : baik untuk mencari kelilingnya bagaimana? 
S-27 : K = 2 x ( p + l) 
P : lalu mencari sisa luas taman pakai rumus apa? 
S-27 : luas taman dikurangi luas kolam kak. 
P : oh iya. Selanjutnya untuk nomor 2. Coba baca dan pahami apa yang 
diketahui dan ditanyakan? 
S-27 : ukuran karton 1m x 1,5m. Dan ukuran foto 60cm x 80cm. Ditanya 
perbandingan kertas karton dan foto 
P : kemarin gimana ngerjainnya? 
S-27 : lupa kak.  
P : di jawaban anda, K karton = 100 x 150 = 15000 cm, dan K foto = 60 
x 80 = 4800 cm. Nah kenapa K karton itu anda mengalikan 100 x 150? 
S-27 : gak tau caranya kak. 
P : oh tapi anda mengerjakan nomor 2 sebisanya sendiri? 
S-27 : iya kak. 
P : baik, selanjutnya nomor 4, kaya nomor 2. Ini simbol apa? dijawaban 
anda x atau a = 48m? 
S-27 : gak tau kak. 
P : anda waktu ngerjain liat jawaban teman atau bagaimana? 
S-27 : iya kak.  
P : hmm, jadi anda ga tau rumus yang digunakan untuk soal nomor 4? 
S-27 : gak kak. 
P : iyasudah lain kali belajar lg kan sudah di pelajarin kan? 
S-27 : iya tapi masih gak paham 
P : kenapa gak paham? 
S-27 : soalnya belajarnya susah lewat online. Banyak yang ga paham. 
P : ohh iya sudah kalo begitu. Terimakasih yah mau membantu kakak 
menjawab pertanyaan. 
 
Hasil Wawancara dengan Subjek S-28 
P : Assalamualaikum wr wb. Salma boleh minta waktunya. 
S-28 : waalaikumsalam wr wb iya kak boleh. 
P : mengenai tes kemarin. Apakah ada yang mengalami kesulitan? 
S-28 : ada kak,, nomor 4. Nomor 2 salahkan kak?  
P : iya salah, 
S-28 : maaf kak, kurang teliti. Salah menghitung waktu di keliling foto dan 
diperbandingannya. Seharusnya hasilnya, perbandingan = Keliling 
foto : Keliling kertas karton = 280cm : 5 m, = 280cm : 500cm, = 14 : 
25. Jadi perbandingan keliling foto dan keliling kertas karton adalah 
14 : 25. Betul kak? 
P : iya, anda kurang teliti waktu menuliskanya. Lalu untuk nomor 4 anda 
bingung dibagian yang mana? Untuk memahami soalnya gimana? 
S-28 : untuk soalnya sih sudah paham, cara mencarinya juga paham. Tapi 





p. Lah panjangnya aku udah udah tau jawabannya tapi bingung 
menuliskan caranya. 
P : untuk yang nomor 4 kan diketahui lebar nya 3 x p. Masukkan saja ke 
rumus keliling = 2 x ( p + l ) = 2 x ( p + 3p ). l nya tinggal dimasukkan 
jadi 3p. 
S-28 : oh iya ya. Berarti jadinya panjangnya 6m. Lebarnya = 3 x p = 3 x 6 = 
18m. Dan luasnya berarti L = p x l = 6m x 18m = 108m2. Jadi luas 5 
sawah = 5 x 108m2 = 540m2. Gitu kan ka? 
P : iya harusnya seperti itu. Kalo gitu terimakasih yah. Lain kali lebih 
teliti lagi. Periksa kembali jawabanya. 
 
Hasil Wawancara dengan Subjek S-31 
P : Assalamualaikum wr wb.  
S-31 : waalaikumsalam wr wb 
P : kakak boleh tanya-tanya seputar jawaban tes anda kemarin Vina? 
S-31 : iya kak, mau tanya apa ya kak? 
P : bagaimana menurut anda tes kemarin? Apa mengalami kesusahan? 
S-31 : lumayan kak, yang soal nomor 4 dan 5 itu agak susah. 
P : pada soal nomor 4, hal apa yang belum anda pahami pada soal? 
S-31 : bingung kak.  
P : bingungnya dimananya? 
S-31 : di penjelasan soalnya kak 
P : coba baca soalnya dulu 
S-31 : Diketahui keliling sawah Ibu Siti yang berbentuk persegi panjang 
adalah 48m dan lebar sawahnya 3 kali panjangnya. Ibu siti 
mempunyai 5 sawah yang memiliki luas yang sama. Tentukan luas 
sawah seluruhnya yang dipunyai oleh Ibu Siti? 
P : dari soal apa yang bisa anda ambil, hal apa yang diketahui dan 
ditanayakan? 
S-31 : keliling = 48m, lebar = 3 kali panjangnya. 
P : lalu apa yang ditanyakan? 
S-31 : luas sawah seluruhnya 
P : selanjutnya anda ngambil rumus apa? untuk mengerjakan? 
S-31 : bingung kak 
P : bingungnya kenapa?  kemarin mengerjakan bagaimana? 
S-31 : liat temen, soalnya banyak yang gapaham 
P : mencari lebarnya dan panjangnya kan bisa menggunakan rumus 
keliling kan. Karena kelilingnya sudah diketahui. 
S-31 : iya kak. 
P : pada jawaban anda mengalami kesalahan di perhitunganya. Kenapa 
48 = 6p  itu menjadi p = 6 berarti anda cuman mencotek? 
S-31 : iyaa kak 
P : oalah terus yang nomor 5. Apakah anda dapat memahami soal 
tersebut? 
S-31 : untuk soalnya saya sudah paham.  





S-31 : Sebuah kapal berlayar lurus kearah barat sejauh 40km dari suatu 
pelabuhan, kemudian berhenti sejenak untuk menangkap ikan. Setelah 
mendapatkan banyak ikan, kapal tersebut melanjutkan berlayar lurus 
ke arah selatan 30km dan berhenti untuk menjual ikan-ikan tersebut 
di Pasar lelang ikan. 
P : terus yang ditanyakan? 
S-31 : buatlah skema perjalanan kapal tersebut. Bangun datar apakah yang 
terbentuk pada skema tersebut? Mengapa dan jelaskan alasanya? 
P : oke, dari jawaban anda kemarin, bangun datar yang terbentuk itu 
gambar apa? 
S-31 : segitiga kak 
P : apa segitiga yang anda gambar sudah benar? 
S-31 : salah kayanya kak 
P : harusnya membentuk segitiga apa? 
S-31 : gak tau  
P : seharusnya anda menggambar kan arah mata angin dulu setelah itu 
baru gambar segitiganya. Nah nanti membentuk segitiga siku-siku. 
Yang memiliki sudut 900 
S-31 : iyaa kak.. terimakasih 






























1 S-01 1           
2           
3           
4           
5           
2 S-02 1           
2           
3           
4           
5           
3 S-03 1         
2           
3           
4           
5           
4 S-04 1           
2           
3           
4           
5         
5 S-05 1           
2           
3           
4           
5           
6 S-06 1          
2           
3           
4          
5           
7 S-07 1          
2           
3        
4          
5           



























8   S-08 1           
2           
3           
4           
5           
9 S-09 1          
2           
3           
4           
5           
10 S-10 1           
2           
3          
4           
5           
11 S-11 1          
2           
3           
4           
5           
12 S-12 1          
2           
3           
4           
5           
13 S-13 1 - - - - - 
2 - - - - - 
3 - - - - - 
4 - - - - - 
5 - - - - - 
14 S-14 1 - - - - - 
2 - - - - - 
3 - - - - - 
4 - - - - - 



























15 S-15 1          
2           
3           
4         
5          
16 S-16 1        
2           
3           
4          
5           
17 S-17 1           
2           
3          
4           
5           
18 S-18 1          
2           
3          
4           
5          
19 S-19 1          
2          
3          
4           
5           
20 S-20 1          
2           
3          
4           
5           
21 S-21 1         
2       
3           
4           



























22 S-22 1 - - - - - 
2 - - - - - 
3 - - - - - 
4 - - - - - 
5 - - - - - 
23 S-23 1           
2           
3           
4           
5           
24 S-24 1           
2          
3           
4           
5           
25 S-25 1           
2           
3           
4          
5           
26 S-26 1           
2           
3         
4          
5           
27 S-27 1           
2          
3          
4        
5      
28 S-28 1           
2          
3           
4           




























29 S-29 1           
2           
3           
4           
5           
30 S-30 1           
2           
3           
4           
5           
31 S-31 1           
2 
 
        
3           
4          
5           
32 S-32 1         
2           
3           
4          
5           





Lampiran 9 Dokumentasi Hasil Jawaban Peserta Didik 







































Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara dengan Peserta Didik 
 
Wawancara dengan subjek S—15 
 
 
Wawancara dengan subjek S-19 
 
 






Wawancara dengan subjek S-28 
 
 








































Lampiran 16 Jurnal Bimbingan Skripsi 
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